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Abstrak. Penelitian ini dilakukan atas dasar masih adanya indikasi siswa yang memiliki se/f contro/
belajar yang lemah, padahal mereka berada pada era revolusi industri 4,0 yang mengharuskan
seseorang memiliki se/f contro/ belajar yang baik. Jika ini tidak dilakukan tindakan preventif maka akan
mengganggu proses belajar siswa di sekolah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengungkap tingkat
self control belajar siswa di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
deskriptif dengan jumlah responden sebanyak 36 orang. Data diungkap menggunakan angket dengan
skala self contro/ dan dianalisis menggunakan rumus persentase dan skor ideal. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa rata-rata tingkat se/f contro/ belajar siswa di sekolah berada pada kategori
cukup baik. Hasil penelitian ini merekomendasikan kepada guru bimbingan dan konseling di sekolah
untuk membuat program bimbingan dan konseling dan memberikan layanan bimbingan kelompok
dengan tema self control belajar siswa.

Kata kunci: Se/f Control, Belajar, Revolusi Industri 4.0

Abstract. This research was conducted on the basis of the presence of students who have weak learning self contro,
even though they are in the era of the industrial revolution 4.0 which requires a person to have good learning self
control. If this is not done preventive action it will disrupt the learning process of students at school. The purpose of
this study is to reveal the level of self control of student learning in school. This research uses descriptive guantitative
research methods with 36 respondents. Data revealed nsing a questionnaire with a Likert scale and analyged using
the percentage formula and the ideal score. The results of this study reveal that the average level of self control of student
learning in schools is in the quite good category. The results of this study recommend to teacher gnidance and connseling
at school to create gnidance and counseling programs and provide counseling group with the theme of self-control learning
students.
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah wadah bagi peserta didik untuk melatih dan mengembangkan dirinya
menjadi manusia yang terampil dalam menghadapi tantangan masa depan dalam menghadapi era
revolusi industri 4.0. Sehingga, idealnya sekolah sudah menyediakan media bagi peserta didik dalam
menghadapi era revolusi industri 4.0 untuk mengembangkan minat, bakat, kemampuan dan
keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia industri saat ini. Namun, tidak semua siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk mengembangkan potensi yang mereka miliki, karena tiap individu
memiliki masalah yang kompleks dan tidak pernah sama termasuk peserta didik di sekolah yang
sedang memasuki masa remaja. Bagi remaja yang belum memiliki kesiapan yang matang dalam
menghadapi permasalahan yang mereka hadapi, mereka akan memiliki kecenderungan salah dalam
mengambil keputusan (Nopiarni et al., 2020; Sujadi et al., 2016) karena remaja yang berada pada
usia sekolah berada pada masa transisi yang akan banyak mengalami masalah kehidupan yang
membutuhkan bimbingan dari orang dewasa (Nopiarni et al., 2020; Santrock, 2003; Yandri &
Juliawati, 2018). Pada masa transisi ini remaja dalam usia sekolah terkadang mengalami tantangan
berat dalam mencapai prestasi belajarnya karena terhalang keterampilan belajar yang belum baik
(Alfaiz et al., 2019)

Salah satu keterampilan belajar yang perlu dimiliki siswa di sekolah adalah keterampilan dalam
mengontrol diri atau se/f control. Self contro/ merupakan keterampilan seseorang dalam mengarahkan
diri atas perilaku dirinya, hal ini bisa terjadi ketika seseorang berusaha mengubah cara mereka
berpikir, merasakan, atau berperilaku (Muraven & Baumeister, 2000). Orang-orang yang memiliki
self control yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) tekun dan mampu bertahan dengan tugas
yang menjadi tanggung jawabnya walaupun ia mengalami banyak rintangan; (2) memiliki
kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan aturan dan norma yang berlaku dimana saja; (3)
perilakunya tidak menunjukkan sikap emosional yang meledak-ledak, dan (4) memilik sifat toleransi
yang baik atau mampu menyesuaikan diri dengan baik terhadap situasi yang tidak disenangi
(Forzano & Logue, 1995). Kemudian aspek-aspek kemampuan yang harus dimiliki seseorang agar
memiliki se/f control yang baik yaitu sebagai berikut: (1) kemampuan dalam mengontrol perilaku
impulsif; (2) kemampuan mengontrol stimulus; (3) kemampuan dalam mengantisipasi suatu
peristiwa atau kejadian, dan (4) kemampuan mengambil Keputusan (Aviyah & Farid, 2014)

Kemudian, seseorang yang memiliki se/f contro/ rendah yang tidak mendapat bantuan oleh
lingkungan sekitarnya dalam meningkatkan kemampuan se/f controlnya akan cenderung memiliki
perilaku impulsif, lebih suka dengan tugas yang menurutnya sederhana, egois, suka mengambil
tindakan berisiko tanpa perhitungan, dan mudah kehilangan kendali emosi karena mudah frustrasi

serta akan mudah melakukan kenakalan remaja dan bu/lying (Aroma & Sumara, 2012; Santrock,
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2007; Yandri et al., 2013). Kemudian kesimpulan dari data awal hasil wawancara dan observasi yang
peneliti kumpulkan menunjukkan adanya indikasi peserta didik memiliki se/f contro/ yang belum baik,
hal ini dilihat dari sikap belajarnya yang masih cuek, suka bergurau dengan teman saat guru sedang
memberikan penjelasan, suka ikut-ikutan gaya teman walau terkadang itu menyalahi aturan sekolah
seperti berpakaian tidak rapi, cabut dari sekolah dan lain sebagainya. Hal ini juga di dukung oleh
penelitian yang di lakukan oleh Sartika dan Yandri (2019) yang mengungkapkan bahwa konformitas
teman sebaya memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan siswa dalam kelompoknya.
Hal ini menunjukkan bahwa, jika seseorang memiliki se/f control yang rendah akan mengalami
kewalahan dalam mengontrol tingkah lakunya ke arah yang lebih baik. Begitu juga dengan se/f control
dalam belajar, peserta didik yang memiliki se/f contro/ yang rendah dalam belajar akan mengalami
kesulitan dalam meraih prestasi dan pastinya akan mengalami kesulitan dalam belajar, apalagi peserta
didik saat ini berada pada era revolusi industri 4.0 yang meminta peserta didik untuk berperan aktif
dalam menempa keterampilan dirinya dalam menghadapi dunia industri yang membutuhkan orang-
orang yang memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia industri. Jika tidak, maka besar
kemungkinan peserta didik di masa depannya akan tidak mampu bersaing dengan negara lain.
Melihat hal ini, maka peneliti mencoba untuk mengungkap se/f contro/ belajar siswa di sekolah dalam
menghadapi era revolusi industri 4.0 agar menjadi dasar bagi guru mata pelajaran dan guru BK di
sekolah dalam mengambil tindakan preventif terhadap tingkah laku peserta didiknya di sekolah

terutama self control peserta didik di sekolah.

METODE

Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif yang bertujuan untuk mengungkap tingkat se/f contro/ belajar siswa di sekolah yang
memasuki era revolusi industri 4.0. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa Sekolah Menengah
Pertama Negeri 24 Kerinci yang terdiri dari kelas VIII A dan VIII B yang berjumlah 36 orang.
Kemudian, pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sazpling dengan jumlah
sampel 36 orang. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena atau gejala alam yang terjadi (Yandri, 2017). Skala se/f contro/ dalam penelitian ini
dikembangkan sendiri oleh peneliti yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya.

Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus persentase,
selanjutnya dilakukan penafsiran terhadap perolehan hasil penelitian yang dilakukan untuk
mendeskripsikan data tentang tingkat skor responden mengenai variabel se/f control/ belajar siswa di

sekolah dengan menggunakan kategori baik, cukup baik, dan tidak baik. Selanjutnya untuk tingkat
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skor responden dihitung menggunakan norma kategorisasi dengan asumsi bahwa skor responden
dalam kelompoknya merupakan estimasi terhadap skor individu dalam populasi yang terdistribusi

secara normal (Azwar, 2010; Juliawati & Yandri, 2018)

HASIL
Temuan penelitian yang telah dilakukan terkait dengan se/f contro/ belajar siswa dalam

menghadapi era revolusi industri 4.0 bisa di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Self Control Belajar Siswa di Sekolah dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 6 16.67
Cukup Baik 17 47.22
Tidak Baik 13 36.11
Jumlah 36 100

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 36 responden, ada 6 orang responden yang memiliki se/f
control belajar di sekolah dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 dengan kategori baik dengan
persentase 16,67%, kemudian ada 17 orang responden berada pada kategori cukup baik dengan
persentase 47,22% dan dan 13 orang responden berada pada kategori tidak baik dengan persentase
36,11%. Artinya, rata-rata responden sudah memiliki se/f contro/belajar di sekolah dalam menghadapi
era revolusi industri 4.0, hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata perolehan responden yaitu 87,66
atau sebesar 47,22% yang berada pada kategori cukup baik.

Kemudian, untuk melihat hasil penelitian secara rinci bisa dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Self Control Belajar Siswa di Sekolah dilihat dari Kemampuan Mengatasi Emosi

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 0 16.67
Cukup Baik 19 52.78
Tidak Baik 11 30.56
Jumlah 36 100

Dari Tabel 2 dapat digambarkan se/f contro/ belajar di sekolah dilihat dari kemampuan mengatasi
emosi. Dari 36 responden, ada 6 orang responden yang berada pada kategori baik dengan persentase
16,67%, kemudian ada 19 orang responden berada pada kategori cukup baik dengan persentase
52,78% dan dan 11 orang responden berada pada kategori tidak baik dengan persentase 30,56%.
Hal ini berarti, rata-rata responden sudah memiliki se/f contro/ belajar di sekolah dilihat dari
kemampuan mengatasi emosi, hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata perolehan responden yaitu

17,75 atau sebesar 52,78% yang berada pada kategori cukup baik.
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Tabel 3. Self Control Belajar Siswa di Sekolah dilihat dari Kemampuan Mengatur Perilaku

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 5 13.89
Cukup Baik 14 38.89
Tidak Baik 17 47.22
Jumlah 36 100

Pada Tabel 3, menggambarkan se/f contro/ belajar siswa di sekolah dilihat dari kemampuan
mengatur perilaku. Dari 36 responden, ada 5 orang responden yang berada pada kategori baik
dengan persentase 13,89%, kemudian ada 14 orang responden berada pada kategori cukup baik
dengan persentase 38,89% dan dan 17 orang responden berada pada kategori tidak baik dengan
persentase 47,22%. Hal ini berarti, rata-rata responden belum memiliki se/f contro/ dilihat dari
kemampuan mengatur perilaku, hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata perolehan responden yaitu
18,52 atau sebesar 47,22% yang berada pada kategori tidak baik

Tabel 4. Self Control Belajar Siswa di Sekolah dilihat dari Kemampuan
Mempertimbangkan Keadaan

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 5 13.89
Cukup Baik 17 47.22
Tidak Baik 14 38.89
Jumlah 36 100

Dari Tabel 4 dapat jelaskan tentang se/f control/ belajar siswa di sekolah dilihat dari kemampuan
mempertimbangkan keadaan. Dari 36 responden, ada 5 orang responden yang berada pada kategori
baik dengan persentase 13,89%, kemudian ada 17 orang responden berada pada kategori cukup baik
dengan persentase 47,22% dan dan 14 orang responden berada pada kategori tidak baik dengan
persentase 38,89%. Hal ini berarti, rata-rata responden sudah memiliki se/f contro/ belajar di sekolah
dilihat dari kemampuan mempertimbangkan keadaan, hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata

perolehan responden yaitu 18,22 atau sebesar 47,22% yang berada pada kategori cukup baik.

Tabel 5. Self Control Belajar Siswa di Sekolah dilihat dari Kemampuan Menafsitkan Situasi

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 6 16.67
Cukup Baik 16 44.44
Tidak Baik 14 38.89
Jumlah 36 100

Pada Tabel 5 dapat jelaskan tentang self control belajar siswa di sekolah dilihat dari
kemampuan menafsirkan situasi. Dari 36 responden, ada 6 orang responden yang berada pada
kategori baik dengan persentase 16,67%, kemudian ada 16 orang responden berada pada kategori
cukup baik dengan persentase 44,44% dan dan 14 orang responden berada pada kategori tidak baik

dengan persentase 38,89%. Hal ini berarti, rata-rata responden sudah memiliki self control belajar
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di sekolah dilihat dari kemampuan menafsirkan situasi, hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata

perolehan responden yaitu 17,41 atau sebesar 44,44% yang berada pada kategori cukup baik.

Tabel 6. Self Control Belajar Siswa di Sekolah dilihat dari Kemampuan Mengontrol

Keputusan
Kategori Frekuensi Persentase
Baik 5 13.89
Cukup Baik 20 55.56
Tidak Baik 11 30.56
Jumlah 36 100

Dari Tabel 6 dapat jelaskan tentang se/f control belajar siswa di sekolah dilihat dari kemampuan
mengontrol keputusan. Dari 36 responden, ada 5 orang responden yang berada pada kategori baik
dengan persentase 13,89%, kemudian ada 20 orang responden berada pada kategori cukup baik
dengan persentase 55,56% dan dan 11 orang responden berada pada kategori tidak baik dengan
persentase 30,56%. Hal ini berarti, rata-rata responden sudah memiliki se/f contro/ belajar di sekolah
dilihat dari kemampuan mengontrol keputusan, hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata perolehan

responden yaitu 15,75 atau sebesar 55,56% yang berada pada kategori cukup baik.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengungkapkan tingkat se/f contro/ belajar siswa di sekolah
dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 rata-rata berada pada kategori cukup baik, hal ini
dibuktikan dengan skor rata-rata perolehan responden 87,66 dengan persentase 47,22%. Namun
demikian, masih ada sebanyak 36,11% siswa yang belum memiliki se/f contro/ dalam belajar yang baik.
Seorang yang tidak dapat mengendalikan dirinya di sekolah yang berkaitan dengan kegiatan belajar
biasanya mengalami kendala dalam mengontrol perilakunya. Kemampuan seseorang dalam
mengontrol perilaku menjadi dasar bagi integrasi pribadi yang dapat mengatur impuls-impuls,
pikiran-pikiran, kebiasaan-kebiasaan, emosi-emosi, dan tingkah laku yang berkaitan dengan
prinsip-prinsip yang dikenakan pada diri sendiri atau tuntutan yang berlaku di masyarakat (Ulandari
& Juliawati, 2019; Yandri, 2017). Pengendalian diri dari perilaku maladaptif perlu dibangun
kesadaran yang kuat dari individu tersebut, agar individu tersebut tidak membuat masalah di
masyarakat di mana tempat individu itu berada (Utsman, 2005), hal ini biasanya dilakukan untuk
bisa mempertahankan hidupnya dengan baik di masyarakat, pertahanan individu untuk tetap
menjadi dirinya sendiri merupakan gejala kepribadian yang tumbuh lebih kuat dalam upaya
melindungi maupun menghindarkan diri dari segala sesuatu yang akan merugikan diri sendiri dan

menghindarkan diri dari segala sesuatu yang merusak diri.
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Kemudian pembahasan secara rinci indikator-indikator se/f contro/ belajar siswa di sekolah
dikupas dari kemampuan mengatasi emosi berada pada kategori cukup baik dengan rata-rata skor
perolehan responden yaitu 17,75 atau sebanyak 52,78%. Kemudian masih ada sebanyak 30,56%
siswa yang belum memiliki kemampuan dalam mengatasi emosi yang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa masih banyak siswa yang tidak memiliki kemampuan mengatasi emosi dalam mengendalikan
tingkah laku di sekolah, hal tersebut terjadi karena adanya faktor imitasi (peniruan) yang tidak baik
dilakukan oleh siswa yang diterapkan di lingkungan sekolah dan siswa terpengaruh dengan siswa
lainnya baik di dalam sekolah maupun di luar lingkungan sekolah, seperti yang diungkapkan
Manizar (2016) bahwa emosi merupakan salah satu potensi yang dimiliki manusia sejak lahir dan
akan berkembang sesuai dengan lingkungannya. Menurut Goleman, orang-orang yang memiliki
kecerdasan emosi akan mampu mengenali emosi diri, mengelola emosi, motivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain dengan baik (Ulandari &
Juliawati, 2019; Yandri, 2017).

Seterusnya self control belajar siswa terkait dengan kemampuan mengatur perilaku di dalam
masyarakat berada pada kategori cukup baik dengan rata-rata skor perolehan responden yaitu 18,52
atau sebanyak 38,8%. Namun, masih ada sebanyak 47,22% siswa yang belum memiliki kemampuan
untuk mengatur perilaku di dalam masyarakat dengan baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa
masih ada siswa yang belum memiliki akhlak atau karakter yang baik dan belum mematuhi norma-
norma yang berlaku di sekolah dan di masyarakat. Remaja yang tidak mampu mengontrol
perilakunya akan cenderung melakukan tindakan kenakalan remaja, seperti yang diungkapkan oleh
Sriyanti (2012) bahwa fenomena kenakalan remaja atau siswa di sekolah, tawuran antar pelajar,
tawuran antar kampung, pengeroyokan oleh geng tertentu, pencurian dan perampokan yang disertai
kekerasan, perusakan sarana umum dan lain sebagainya merupakan salah satu contoh rendahnya
kontrol diri seseorang. Dalam proses belajar, jika siswa memiliki kontrol diri yang tidak baik, maka
besar kemungkinan akan terjadi kasus seperti membolos, menyontek, melanggar aturan sekolah,
bandel, tidak patuh atau tidak mau mengerjakan tugas-tugas sekolah maupun tugas rumah yang
seyogyanya akan merusak diri pribadi siswa tersebut dan bahkan bisa menimbulkan stres akademik
(Fatimah et al, 2019) Individu yang kontrol dirinya rendah tidak mampu mengatur dan
mengarahkan perilakunya, sehingga diasumsikan seorang pelajar dengan kontrol diri yang rendah
akan berperilaku dan bertindak lebih kepada hal-hal yang merugikan dirinya (Angelina, 2013).

Selanjutnya hasil temuan se/f contro/ belajar siswa terkait dengan kemampuan
mempertimbangkan keadaan berada pada kategori cukup baik dengan rata-rata skor perolehan
responden yaitu 18,22 atau sebanyak 47,22%. Namun masih ada sebanyak 38,89% siswa belum

memiliki kemampuan mempertimbangkan keadaan berada dengan baik. adapun faktor penyebab
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perilaku maladatif siswa dalam belajar dan bertingkah laku seenaknya dan kurang peka terhadap
aturan dan norma yang berlaku dikaji dari sisi eksternal siswa, bahwa perilaku menyimpang siswa
terutama kejahatan ringan seperti mengganggu siswa yang lainnya adalah hasil belajar dari
lingkungan atau akibat tekanan dari suatu keadaan tertentu (Aroma & Sumara, 2012). Individu
dengan kontrol diri yang rendah tanpa adanya kemampuan dalam mempertimbangkan suatu
keadaan memiliki kecenderungan untuk menjadi impulsif, senang berperilaku berisiko dan
berpikiran sempit tanpa berpikir bagaimana keadaan tempat keberadaannya. Hal ini menandakan
bahwa remaja belum memiliki keterampilan dalam berpikir positif (Yandri et al., 2019)

Seterusnya temuan peneliti menunjukkan rata-rata tingkat se/f contro/ siswa dalam belajar
terkait dengan kemampuan menafsirkan situasi berada pada kategori cukup baik dengan rata-rata
skor perolehan responden yaitu 17,41 atau sebanyak 47,22%. Namun masih ada sekitar 38,89%
siswa belum memiliki kemampuan menafsirkan situasi dengan baik. Hal tersebut dapat terjadi
apabila siswa tidak dapat mencermati situasi yang sedang dihadapinya sehingga siswa tersebut tidak
mampu mengendalikan dirinya dalam bertingkah laku. Menurut Fatimah (2017) suatu upaya untuk
mengendalikan impuls secara tepat dalam menafsirkan situasi karena kontrol diri juga sangat
diperlukan dalam melihat situasi di mana siswa harus berperilaku sesuai dengan situasi yang
dihadapi siswa tersebut dalam mengatur dan mengarahkan perilakunya berdasarkan proses kognitif
dan psikologis sehingga menghasilkan perilaku yang sesuai dengan yang diharapkan individu
tersebut.

Kemudian temuan peneliti menunjukkan rata-rata tingkat se/f contro/ siswa dalam belajar
terkait dengan kemampuan mengontrol keputusan berada pada kategori cukup baik dengan rata-
rata skor perolehan responden yaitu 15,75 atau sebanyak 61,11%. Namun masih ada sebanyak 25%
siswa belum memiliki kemampuan mengontrol keputusan dengan baik. Hal tersebut dapat terjadi
apabila siswa terburu-buru dalam mengambil keputusan, siswa tidak dapat mengendalikan amarah
dan perasaannya. Ketidakmampuan seseorang dalam mengendalikan amarah dan perasaan akan
memunculkan sikap negatif yang bisa berujung pada kenakalan remaja, sehingga orang tua dan
sehingga guru di sekolah memiliki peran penting dalam membantu siswa agar tidak melakukan
penyimpangan berupa kenakalan remaja di sekolah (Juliawati, 2016; Yandri, 2014). Hasil penelitian
Wawan (2019) mengungkapkan bahwa salah satu cara yang bisa dimanfaatkan dalam membantu
siswa membentuk se/f contro/ dalam mentaati peraturan sekolah yaitu dengan memberikan poin pada

siswa yang melakukan pelanggaran.
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PENUTUP

Simpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum se/f contro/ belajar siswa berada pada
kategori cukup baik. Namun demikian, masih ada beberapa orang siswa yang memiliki se/f contro/
belajar yang kurang baik seperti pada aspek kemampuan mengatasi emosi negatif, kemampuan
mengatur perilaku, kemampuan mempertimbangkan keadaan, kemampuan menafsirkan situasi,
dan kemampuan mengontrol keputusan. Dari hasil penelitian ini, direkomendasikan kepada guru
bimbingan dan konseling di sekolah untuk membuat program bimbingan dan konseling dan

memberikan layanan bimbingan kelompok dengan tema se/f control belajar siswa.
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